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ABSTRAK 

Nuriya, Aliq Ulva. 2026. Penerapan Metode Concept Song dalam 

Pembelajaran Kosakata Bipa Siswa Eakkapapsassanawich Islamic 

School, Krabi, Thailand. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Islam Malang.Pembimbing I: Prayitno Tri Laksono, S.Pd., M.Pd. 

Pembimbing II: Elva Riezky Maharany, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: metode concept song, pembelajaran kosakata, BIPA siswa 

Eakkapapsassananwich Islamic School 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya karakteristik dan 

kekhususan siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand. 

Siswa mudah merasa bosan pembelajaran metode ceramah. Mereka juga 

kesulitan menggunakan alfabet Bahasa Indonesia. Perbedaan latar belakang 

bahasa dan budaya pembelajar, keterbatasan penguasaan kosakata, serta 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif sehingga menimbulkan 

kebosanan. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui mengenai penerapan 

metode concept song dalam pembelajaran kosakata BIPA siswa 

Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

penerapan metode concept song dalam pembelajaran kosakata BIPA siswa 

Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas dua SMP, 

Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand, yang mengikuti kelas 

bahasa. Data diperoleh melalui observasi dan dokumentasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan penerapan metode 

concept song dilakukan secara sistematis melalui penyesuaian kurikulum, 

strategi pembelajaran, pemilihan materi kosakata sederhana, pemilihan lagu 

yang memiliki lirik sederhana, serta penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup, melalui kegiatan bernyanyi dan 

pengulangan. 

Secara keseluruhan, metode concept song dapat diterapkan dalam 

pembelajaran kosakata BIPA tingkat satu. Metode ini membantu siswa 

memperkuat daya ingat kosakata dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Penerapan metode ini perlu adanya dukungan dari sekolah, 

sarana dan prasarana yang memadai, durasi belajar yang cukup, dan lagu yang 

bervariasi. 
 

 

 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bagian bab ini memuat lima subbab meliputi (1) konteks penelitian, (2) 

fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan penelitian, dan (5) penegasan 

istilah. 

1.1 Konteks Penelitian 

 

Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing atau disingkat BIPA 

merupakan implementasi dari tujuan Bangsa Indonesia untuk menjadikan 

Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Internasional yang tertulis dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 Pasal 44 yang berbunyi “(1) 

pemerintah meningkatkan fungsi Bahasa Indonesia menjadi Bahasa 

Internasional secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan, (2) peningkatan 

fungsi Bahasa Indonesia menjadi Bahasa Internasional sebagaimana dimaksud 

pada ayat 1 dikoordinasi oleh lembaga kebahasaan, (3) ketentuan lebih lanjut 

mengenai peningkatan fungsi Bahasa Indonesia menjadi Bahasa Internasional 

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 diatur dalam Peraturan Pemerintah”. 

Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) saat ini menjadi 

kebutuhan yang sangat penting di tengah globalisasi dan meningkatnya interaksi 

antarbangsa. Perkembangan minat dan jumlah pelajar asing terhadap bahasa dan 

budaya Indonesia telah memberikan pengaruh pada keberadaan program BIPA 

(Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) termasuk kelembagaan yang ada di 

dalam dan di luar negri. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan dan 



 

 

 

mengembangkan program BIPA tampaknya adalah hal yang selayaknya 

dilakukan karena kondisi objektif program BIPA memang menyarankan pada 

upaya tersebut (Laksono 2017). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai bahasa asing mengalami 

perkembangan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Pengakuan 

dunia terhadap Bahasa Indonesia semakin meningkat, salah satunya ditandai 

dengan statusnya sebagai bahasa resmi ke-10 di UNESCO yang diputuskan di 

Paris, Prancis. Hal ini memberikan pengakuan secara resmi terhadap pentingnya 

Bahasa Indonesia dalam konteks komunikasi internasional (Joana, dkk., 2025). 

Selain itu, penerapan program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di 

berbagai universitas di Indonesia menunjukkan upaya dalam memperluas 

penggunaan Bahasa Indonesia di kancah internasional. 

Karakteristik pembelajaran BIPA ditentukan oleh berbagai faktor 

pendukung yang berasal dari faktor dalam diri pembelajar dan faktor di luar 

pembelajar (Laksono, 2020). Pada faktor dari diri pembelajar, hal yang 

berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran BIPA adalah tingkat kemampuan 

pembelajar. Faktor lain yang berpengaruh terhadap pembelajaran BIPA adalah 

perbedaan motivasi, tujuan, dan minat yang dimiliki oleh masing-masing 

pembelajar saat belajar Bahasa Indonesia (Laksono, 2020). Oleh karena itu, 

inovasi dalam metode pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan pembelajar sangat diperlukan agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan lancar dan menyenangkan. Inovasi ini bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman materi, menumbuhkan minat dan semangat belajar 



 

 

 

siswa (Arrosyad, dkk., 2024). 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua bagi para pembelajar BIPA 

menghadapi tantangan tersendiri karena perbedaan struktur Bahasa Indonesia 

dengan bahasa ibu mereka. Kesulitan pemahaman ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti struktur bahasa yang berbeda, lingkungan pembelajaran, motivasi 

siswa, serta metode pengajaran yang digunakan (Khamdi, dkk., 2025). Oleh 

karena itu, metode pengajaran BIPA perlu dirancang secara khusus untuk 

mengakomodasi kebutuhan linguistik dan kultural pembelajar agar mudah 

dipahami (Handayani, dkk., 2024) 

Di Eakkapapsassanawich Islamic School, pembelajaran Bahasa Indonesia 

menjadi sangat penting mengingat adanya kerja sama dengan institusi 

pendidikan di Indonesia, yang meliputi program pertukaran pelajar, asistensi 

mengajar, dan persiapan beasiswa studi lanjut. Keberadaan program BIPA di 

institusi tersebut bertujuan memfasilitasi kesiapan bahasa peserta didik dalam 

menghadapi berbagai kesempatan akademik dan sosial di Indonesia. Dengan 

demikian, BIPA tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai jembatan budaya dan pendidikan antarnegara. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pengajar di 

Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand, siswa menghadapi 

kendala keterbatasan bahasa Indonesia. Sebagai salah satu bahasa yang 

dipelajari di Thailand, bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa asing 

(Maharany, 2017). Banyak pembelajar yang belum memahami dan tidak bisa 

menggunakan Bahasa Indonesia. Maharany (2018), mengemukakan bahwa 



 

 

 

Negara Thailand memiliki karakteristik khusus yang tampak pada huruf, tata 

tulis, dan jenis bahasa. Selain itu, negara Thailand memiliki budaya yang 

berbeda dibandingkan dengan Indonesia. 

Berdasarkan observasi awal peneliti di Eakkapapsassanawich Islamic 

School, Krabi, Thailand dan adanya interaksi langsung dengan tenaga 

kependidikan metode tradisional seperti ceramah dan membaca teks secara 

monoton sering kali menyebabkan kebosanan pada siswa. Menurut Laksono 

(2020), perbedaan faktor- faktor tersebut berdampak kepada persiapan 

pembelajaran yang harus digunakan oleh pengajar saat melangsungkan 

pembelajaran di kelas BIPA. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui 

mengenai penerapan metode concept song dalam pembelajaran kosakata BIPA 

terkait perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian siswa Eakkapapsassanawich 

Islamic School, Krabi, Thailand. 

Ada beberapa metode dalam pembelajaran, salah satunya adalah metode 

concept song. Metode concept song adalah pembiasaan yang dilaksanakan 

dalam pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk bernyanyi sebuah lagu 

yang syairnya adalah materi yang sedang dipelajari (Suyatno dalam Munthe, 

dkk., 2024). Terkait hal tersebut, Wormeli dalam Atmaja dkk., (2019) 

menyatakan bahwa, “nyanyian adalah alat mengingat yang baik untuk 

menghafalkan daftar yang panjang”. 

Metode pembelajaran concept song ini memanfaatkan salah satu jenis 

kecerdasan yang dimiliki oleh manusia, yaitu kecerdasan musik (Robi, dkk., 

2024). Tujuan dari penggunaan metode concept song adalah untuk menekankan 



 

 

 

aspek emosional siswa, yaitu bahwa setiap individu memiliki minat atau 

keinginan untuk bernyanyi. Oleh karena itu, lagu digunakan sebagai alat untuk 

menghubungkan pengetahuan sosial dengan perasaan siswa. Melalui bahan ajar 

yang dikemas dalam lagu, emosi siswa dapat berkembang. Biasanya, ketika 

emosi terlibat, daya ingat siswa terhadap materi ajar cenderung lebih kuat dan 

berlangsung lebih lama (Robi, dkk., 2024). 

Melalui metode concept song, suasana pembelajaran akan lebih 

menyenangkan, menggairahkan, membuat anak bahagia, menghilangkan rasa 

sedih, anak-anak merasa terhibur dan lebih bersemangat (Ulfah, 2025). Metode 

bernyanyi tidak hanya menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan 

menyenangkan, tetapi juga membantu siswa mengingat materi lebih lama 

melalui pengulangan dan irama lagu (Rachmawaty, dkk., 2025). Selain itu, 

bernyanyi dapat melatih kemampuan pengucapan dan pemahaman konteks 

kalimat secara tidak langsung, sehingga memperkaya kosakata dan 

meningkatkan keterampilan bahasa secara menyeluruh (Ramadhani, dkk., 2022) 

Penelitian ini penting dilakukan karena metode pembelajaran yang inovatif 

sangat dibutuhkan untuk siswa penutur asing tingkat satu yang mempelajari 

Bahasa Indonesia. Metode cocept song diharapkan mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, interaktif, memudahkan siswa mengingat kosakata 

Bahasa Indonesia, berpotensi untuk mengatasi kebosanan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran. Maka dari itu perlu dikaji lebih lanjut terkait perencanaan, 

penerapan, dan penilaian dari penerapan metode concept song dalam 

pembelajaran kosakata BIPA siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, 



 

 

 

Krabi, Thailand. Dengan mengaji penerapan model pembelajaran ini, penelitian 

ini dapat memberikan wawasan baru mengenai metode pembelajaran BIPA yang 

memudahkan pembelajar menghafal kosakata dan menyenangkan. 

Penelitian ini untuk meneruskan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ridha Rahmatannisa Ramadhani, Marsiah, Ajahari, Muhammad Redha Anshari, 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya yang terbit pada tahun 

2022 dalam Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa metode bernyanyi juga efektif dalam pembelajaran bahasa asing, seperti 

bahasa Arab (Ramadhani, dkk., 2022). Dalam program "Aku Cinta Bahasa 

Arab" yang dilaksanakan selama KKN Tematik di Palangka Raya, metode 

bernyanyi digunakan untuk mengenalkan kosakata bahasa Arab kepada anak-

anak. Hasilnya, anak-anak mengalami peningkatan signifikan dalam penguasaan 

kosakata dan pemahaman dasar bahasa Arab. Selain meningkatkan wawasan 

bahasa, metode bernyanyi juga membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan memotivasi anak. 

Dalam penilitian sebelumnya pada skripsi yang diterbitkan pada E-theses 

IAIN Curup tahun 2024, yang ditulis oleh Mutiara Herleningsi, Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, 

Institut Agama Islam Negeri Curup dengan judul Pengaruh Strategi Type 

Concept Song Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas III Di SDIT Rabbi 

Radhiyya 02 Curup. Studi tersebut menggunakan teknik penelitian kuantitatif 

dan metode eksperimen. Hasilnya menunjukkan bahwa “terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan strategi type concept song terhadap kemampuan 



 

 

 

membaca siswa kelas III di SDIT Rabbi Radhiyya 02 Curup” (Herleningsi, 

2024). Penelitian penerapan metode concept song dalam pembelajaran kosakata 

BIPA siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand ini 

meneruskan hasil penelitian terdahulu di atas dalam konteks BIPA dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Selain itu, Suryanti Sudirman, Nur Syamsi, dan Mirnawati dengan 

artikelnya yang berjudul Bernyanyi untuk Belajar: Mengoptimalkan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Metode Bernyanyi yang diterbitkan 

dalam artikel Socratika pada tahun 2024 menyatakan bahawa metode bernyanyi 

membantu siswa mengingat dan menggunakan kosakata baru dalam konteks 

sehari-hari dan efektif dalam meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar (Sudirman, dkk., 2025) 

Penelitian tersebut menggunakan metode quasi-experiment dengan pendekatan 

kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini untuk mendukung dan meneruskan 

penelitian tersebut di atas yang berfokus pada pembahasan tentang perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian. 

Dari uraian penilitian di atas terdapat GAP penelitian terdahulu yaitu belum 

ada kajian yang secara komprehensif mengenai pembelajaran menggunakan 

metode concept song pada pembelajaran BIPA jenjang SMP. Kebaruan dalam 

penelitian ini terletak pada penerapan dalam konteks pembelajaran BIPA siswa 

jenjang SMP dengan menggunakan metode concept song yang dilakukan di 

Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian. 



 

 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan strategi concept song terhadap 

kemampuan membaca siswa serta data teoritis maupun empiris yang diperoleh 

dari observasi langsung selama pembelajaran BIPA di Eakkapapsassanawich 

Islamic School, Krabi, Thailand, penulis mengusung judul Penerapan Metode 

Concept Song dalam Pembelajaran Kosakata BIPA Siswa 

Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand dengan alasan 

diperlukan metode pembelajaran BIPA yang menyenangkan, dapat mengatasi 

kebosanan siswa dalam belajar, dan mempermudah siswa dalam menghafal 

kosakata Bahasa Indonesia. Peneliti tertarik untuk melakukan kajian dan 

penelitian secara mendalam mengenai penerapan metode concept song dalam 

pembelajaran kosakata BIPA siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, 

Krabi, Thailand. 

1.2 Fokus Penelitian 

Berkenaan dengan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

penelitian ini mengajukan beberapa fokus penelitian sebagai berikut. 

1) Perencanaan Penerapan Metode Concept Song dalam Pembelajaran Kosakata 

BIPA Siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand. 

2) Pelaksanaan Penerapan Metode Concept Song dalam Pembelajaran Kosakata 

BIPA Siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand. 

3) Penilaian Penerapan Metode Concept Song dalam Pembelajaran Kosakata 

BIPA Siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand. 

  



 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan fokus penilitian di atas, penilitian ini memiliki tujuan yang 

dirumuskan dalam bentuk pernyataan sebagai berikut. 

1) Untuk memaparkan perencanaan Penerapan Metode Concept Song dalam 

Pembelajaran Kosakata BIPA Siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, 

Krabi, Thailand. 

2) Untuk memaparkan pelaksanaan Penerapan Metode Concept Song dalam 

Pembelajaran Kosakata BIPA Siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, 

Krabi, Thailand. 

3) Untuk memaparkan penilaian dalam Penerapan Metode Concept Song dalam 

Pembelajaran Kosakata BIPA Siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, 

Krabi, Thailand. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para peneliti dan 

pembaca. Kemanfaatan ini umumnya terbagi menjadi dua jenis, yaitu manfaat 

teoretis dan manfaat praktis. Berikut ini detail dari kedua manfaat tersebut. 

1) Manfaat Teoretis 

a. Untuk mendukung teori seorang ahli bernama Wormeli yang menyatakan 

bahwa, “nyanyian adalah alat mengingat yang baik untuk menghafalkan 

daftar yang panjang”. 

b. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh gambaran 

mengenai penerapan metode concept song dalam pembelajaran kosakata 

BIPA siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand. 



 

 

 

c. Hasil penelitian ini untuk kedepannya dapat dijadikan bahan acuan, referensi, 

informasi dan perbaikan bagi pembaca maupun bagi penelitian yang sejenis 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan atau ilmu tentang 

penerapan metode concept Song dalam pembelajaran kosakata BIPA siswa 

Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan koreksi tentang 

bagaimana jalannya penerapan metode concept song dalam pembelajaran 

kosakata BIPA siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, 

Thailand. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dirasakan manfaatnya oleh siswa 

dengan perbaikan konsep belajar sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan maksimal. 

1.5 Penegasan Istilah 

1) Penerapan Metode Pembelajaran: Adalah program pengajaran bahasa 

Indonesia untuk warga negara Thailand, yang bertujuan agar mereka menganal 

dan mampu menyebutkan kosakata. 

2) Metode concept Song: Adalah metode pembelajaran yang 

mengkondisikan siswa untuk bernyanyi sebuah lagu yang syairnya adalah 

materi yang sedang dipelajari yaitu materi pengenalan nama anggota tubuh dan 



 

 

 

kosakata di dalam kelas 

3) Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA): Adalah sebutan untuk 

proses belajar mengajar Bahasa Indonesia untuk penutur asing atau bagi orang 

yang belum mengenal Bahasa Indonesia. 

4) Perencanaan Pembelajaran: Adalah penyusunan materi ajar dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai panduan, media, kesiapan 

guru. 

5) Pelaksanaan Pembelajaran: Adalah proses implementasi rencana 

pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di RPP. 

6) Penilaian Pembelajaran: Adalah evaluasi dalam bentuk pilihan ganda 

untuk mengukur pemahaman siswa. 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang berjumlah tiga hingga 

menghasilkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh tiga simpulan 

yang meliputi (1) perencanaan penerapan metode concept song dalam 

pembelajaran kosakata BIPA siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, 

Krabi, Thailand, (2) pelaksanaan penerapan metode concept song dalam 

pembelajaran kosakata BIPA siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, 

Krabi, Thailand, dan (3) penilaian penerapan metode concept song dalam 

pembelajaran kosakata BIPA siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, 

Krabi, Thailand. 

1) Perencanaan Penerapan Metode Concept Song dalam Pembelajaran 

Kosakata BIPA Siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, 

Thailand 

Perencanaan penerapan metode concept song dalam pembelajaran 

kosakata BIPA siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand 

telah dilakukan secara sistematis melalui penentuan kurikulum berdasarkan 

karakter siswa, pemilihan strategi berdasarkan kekhususan siswa, penyusunan 

RPP, pemilihan materi, dan penyesuaian lagu yang digunakan. Lagu dipilih 

karena memiliki lirik yang sederhana, berulang, dan mudah diingat. 

Perencanaan ini sejalan dengan tujuan pembelajaran kosakata sehingga 

mendukung tercapainya pembelajaran yang menyenangkan dan komunikatif. 



 

 

 

2) Pelaksanaan Penerapan Metode Concept Song dalam Pembelajaran 

Kosakata BIPA Siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, 

Thailand 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode concept song 

dilakukan dengan tahapan pendahuluan, kegiatan inti (menyimak dan 

berbicara), dan penutup. Pengajar memberikan lirik yang sudah dicetak kepada 

siswa. Kemudian, pengajar menyanyikan lagu sambil memperagakan gerakan 

yang sesuai. Siswa ikut serta secara aktif dalam kegiatan pengulangan lagu 

sehingga proses pemahaman dan pelafalan kosakata semakin kuat. Suasana 

belajar menjadi lebih menyenangkan dan membantu mengatasi kecemasan 

dalam belajar bahasa asing. Lagu juga membantu siswa dalam mengenal dan 

menghafal kosakata Bahasa Indonesia menjadi lebih mudah diingat. 

3) Penilaian Penerapan Metode Concept Song Dalam Pembelajaran 

Kosakata BIPA Siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, 

Thailand 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata siswa mampu menjawab 

soal dengan benar dengan kategori sangat baik. Rata-rata siswa masih salah 

dalam penulisan. Seperti penulisan huruf J menggunakan huruf G, huruf D 

menggunakan huruf B. Mereka membaca huruf G sebagai huruf J sama seperti 

abjad dalam Bahasa Inggris. Akan tetapi, mereka mengerti maksud dari gambar 

yang diberikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

concept song dapat diterapkan dalam pembelajaran kosakata BIPA pemula, 



 

 

 

siswa Eakkapapsassanawich Islamic School, Krabi, Thailand khususnya untuk 

topik. 

konkret seperti anggota tubuh dan benda-benda di dalam kelas. Lagu membantu 

memudahkan pelafalan, memperkuat daya ingat, membuat suasana belajar lebih 

menyenangkan, dan mengurangi kebosanan dalam belajar. 

5.2 Saran 

Penulis memberikan saran untuk masyarakat umum yang secara spesifik 

meliputi (1) pengajar BIPA, dan (2) peneliti berikutnya. 

1) Pengajar BIPA 

Saran untuk pengajar BIPA hendaknya menyiapkan variasi lagu yang 

lebih beragam sesuai tema pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dan 

mendapatkan kosakata baru melalui kegiatan yang menyenangkan. Penggunaan 

metode concept song sebaiknya dikombinasikan dengan media visual seperti 

video sederhana, gambar atau alat peraga sehingga pemahaman kosakata 

menjadi lebih kuat. Guru BIPA sebaiknya menyediakan fasilitas pendukung, 

terutama perangkat audio, agar kualitas suara dan tempo lagu lebih stabil. 

Selain itu, guru perlu melakukan pendekatan personal kepada siswa yang malu 

bernyanyi, agar rasa percaya diri meningkat dan seluruh siswa dapat terlibat 

aktif. 

2) Peneliti Berikutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan perencanaan yang 

lebih matang tentang penggunaan metode concept song dengan materi kosakata 

dan lagu yang berbeda. Disarankan adanya penelitian dengan durasi 



 

 

 

pembelajaran yang lebih panjang atau lebih banyak pertemuan untuk melihat 

perkembangan penguasaan kosakata secara signifikan dari waktu ke waktu. 

Penelitian berikutnya dapat melibatkan jumlah siswa yang lebih banyak atau 

konteks sekolah yang berbeda. Peneliti lain dapat berfokus pada aspek 

psikologis siswa, seperti peran rasa percaya diri dalam keberhasilan metode 

concept song, dan bagaimana guru dapat meningkatkan partisipasi siswa yang 

pasif. 
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